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ABSTRAK

Aulia Firma Sari. 1302981/2013. Pengaruh Penggunaan Masker Gambir Peel
Off Terhadap Perawatan Kulit Wajah Berkomedo. Skripsi Jurusan Tata Rias
Dan Kecantikan Fakultas Pariwisata Dan Perhotelan Universitas Negeri Padang.

Komedo merupakan kelainan kulit yang paling banyak ditemui seperti
komedo, baik di kalangan remaja maupun kalangan dewasa yang secara rata-rata
ditemukan pada umur 17- 25 tahun. Timbulnya komedo tersebut terkadang
membuat penderitanya merasakan kurangnya rasa percaya diri terhadap
penampilannya. Untuk mengurangi kelainan tersebut penulis menggunakan
masker gambir peel off sebagai kosmetik perawatan kulit wajah berkomedo.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan masker gambir peel off
untuk mengatasi kulit wajah berkomedo pada mahasiswa yang telah ditentukan
sebelumnya yang dinilai dari segi: jumlah komedo.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi eksperimen)
dengan desain penelitian (Non Equivalent Control Group Desain). Objek dalam
penelitian ini adalah komedo dengan jenis komedo hitam. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa yang berumur 17-25 tahun, memiliki kreteria
yang sama. Pengambilan sampel diambil melalui teknik Purposive Sampling yang
dilaksanakan secara voolunteer (sukarela) dengan jumlah sampel sebanyak 6
orang. Data yang terkumpul dari penelitian ini berupa data primer yang diperoleh
langsung dari sampel.data penelitian yang terkumpul dianalisis menggunakan
analisis deskriptif, dan menggunakan hipotesis uji t (independent sampel t test).

Berdasarkan hasil data penelitian, diperoleh perawatan kulit wajah
berkomedo tanpa menggunakan masker gambir peel off pada kelompok kontrol
(Xo) tidak menunjukan perubahan hasil yang signifikan semenjak awal penelitian
samapai perlakuan terakhir (perlakuan 7), sedangkan perawatan kulit wajah
berkomedo dengan menggunakan masker gambir peel off pada kelompok
eksperimen (X1) menunjukan perubahan hasil yang signifikan dari awal
penelitian (pretest) dimulai dari setelah perlakuan kedua dan terus mengalami
kemajuan hingga perlakuan terakhir (perlakuan 7). Berdasarkan pengujian
homogenitas yang telah dilakukan maka diperoleh diketahui bahwa kedua data
memiliki varian yang sama (homogen). Sebelum itu uji t menunjukkan nilai t
hitung yang dijadikan acuan dalam pengujian hipotesis adalah t hitung pada Equal
variances assumed. Data di atas menunjukkan hasil penelitian bahwa nilai thiwung
adalah sebesar (4,509), sedangkan nilai t tabel untuk ketentuan df 12 pada taraf
signifikansi 0,05 adalah sebesar (2,179). Sehingga harga t hitung > t tabel 4,509 >
2,179). Dengan demikian harga t hitung > t tabel (4,509 > 2,179). Hal ini
membuktikan bahwa hipotesis yang berbunyi tidak terdapat perbedaan pengaruh
yang bermakna pada penggunaan masker gambir peel off pada kedua kelompok
terhadap perawatan kulit wajah berkomedo di ditolak pada taraf signifikansi 0,05.
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti pengaruh penggunaan masker
gambir peel off dengan indikator kecerahan kulit.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hampir semua wanita di dunia ini sangat menginginkan untuk tampil
cantik dan menarik. Belakangan diketahui bahwa keluhan atau masalah pada
kulit manusia terutama wajah telah banyak ditemukan dan hal ini selalu
menjadi keluhan bagi si penderita baik itu perempuan ataupun laki-laki.
Keluhan atau masalah yang paling banyak ditemukan dan itu sangat sederhana
namun sulit untuk diatasi ialah masalah komedo. Kulit yang sehat, bersih,
segar dan terawat bisa menjadi milik semua orang jika perawatan dilakukan
dengan tepat dan teratur. Dengan kulit yang bersih, terawat tentu akan
memancarkan daya tarik seseorang dan menimbulkan kepercayaan diri.

Kulit merupakan organ tubuh yang terletak paling luar dan membatasi
diri dari lingkungan hidup manusia. Kulit yang berfungsi sebagai pelindung
tubuh dari berbagai pengaruh buruk dari luar, sehingga perlu untuk dirawat
agar tidak mudah terserang penyakit, terutama pada kulit wajah.

Menurut Tilaar (2012:6) jenis kulit wajah dapat dikelompokkan
menjadi lima kelompok, yaitu:

1. Kulit Normal, ciri-cirinya pori-pori kecil, tidak berminyak,

elastisitas kulit baik, kulit kelihatan sehat, bercahaya, dan segar.

2. Kulit berminyak, ciri-cirinya terlihat terang, mengkilap, berminyak,
pori-pori  terbuka dan besar, cendrung akan ditumbuhi
jerawat,mengkilap, timbulnya hyperpigmentasi,kulit menebal dan

3. lliajﬁ[' kering, ciri-cirinya pori-pori hampir tidak kelihatan, cepat
menjadi merah, kulit kusam, bersisik, tipis, rapuh,dan kering.

4. Kulit kombinasi, memiliki ciri-ciri berminyak di daerah T-Zone
(dahi, hidung, dan dagu) dan kering di bagian lain.



5. Kulit sensitif dapat ditandai dari munculnya masalah akibat
Sebab tertentu misalnya kosmetik, sinar matahari dan udara.

Terkait dengan jenis-jenis kulit diatas kulit berminyak cenderung
menimbulkan kelainan pada kulit wajah seperti komedo. Hal ini disebabkan
karena kelenjar minyak yang terlalu aktif menyebabkan kulit menjadi
berminyak dan terjadi penumpukan sel-sel kulit mati pada pori-pori pada kulit
wajah sehingga menimbulkan komedo. Komedo merupakan bentuk pemula
dari jerawat, yaitu kelainan berupa tonjolan kecil sebagai akibat tersumbatnya
kelenjar minyak pada kulit di sekitar wajah.

Menurut Hayatunnufus (2009:15) menjelaskan bahwa, komedo adalah
bentuk pemula dari jerawat, yaitu kelainan berupa tonjolan kecil sebagai
akibat tersumbatnya kelenjar minyak. Kelainan ini biasanya timbul pada
daerah kulit yang banyak terdapat kelenjar minyak. Ada dua macam bentuk
komedo yaitu: a)komedo putih (white head), b)komedo hitam (black head).

Achroni (2012:23) menjelaskan bahwa, kelainan kulit yang paling
banyak ditemui adalah komedo, baik di kalangan remaja maupun kalangan
dewasa yang secara rata-rata ditemukan pada umur 17- 25 tahun. Komedo
merupakan kelainan kulit yang sederhana yang paling banyak ditemukan pada
kalangan pria dan wanita, akan tetapi sangat sulit untuk diatasi.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, kelenjar minyak yang
terlalu aktif cendrung menimbulkan komedo pada kulit wajah yang banyak
ditemukan pada kalangan remaja pria dan wanita yang sangat sulit untuk
diatasi. Untuk itu perlu dilakukan berbagai perawatan untuk

menghilangkannya.



Basuki (2003: 6) menjelaskan, setiap wanita tentu mendambakan
kecantikan dan keserasian dalam penampilannya, wajah yang dirawat dengan
benar akan menjadi sehat, bersih, dan bercahaya hingga terlihat cantik berseri.
Sebaliknya jika kurang dirawat dan dijaga, kesehatan kulit dapat terganggu
dan menyebabkan wajah terlihat suram, kotor, dan tidak bercahaya, yang
akhirnya dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan kecantikan.
Sebaiknya setiap wanita memperhatikan kebersihan dan kesehatan kulit
wajahnya karena wajah sangat besar artinya bagi seorang wanita salah satunya
dengan melakukan perawatan kulit wajah. Untuk mengatasi kulit wajah
berkomedo, salah satu cara untuk menghilangkan komedo dapat dilakukan
perawatan kulit wajah secara semi tradisional, yaitu dengan menggunakan
kosmetika.

Rostamailis (2005:16) menjelaskan jenis perawatan kulit terdiri atas
tiga macam, yaitu:

a) perawatan secara moderen,adalah perawatan menggunakan bahan
atau zat yang berbahan kimia serta penggunaan yang berteknologi
canggih. b) perawatan semi tradisional adalah perawatan
menggunakan bahan-bahan alami akan tetapi telah diolah melalui
pabrik dengan jumlah produksi yang banyak, c) perawatan tradisional
adalah perawatan yang menggunakan bahan tradisional yang di olah
sendiri secara alami dengan cara manual.

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi maka
kebutuhan hidup manusia kian berkembang pula. Tidak hanya kebutuhan akan

sandang, papan, pangan, pendidikan dan kesehatan saja. Kebutuhan akan

mempercantik diri pun kini menjadi prioritas utama dalam menunjang



penampilan sehari-hari. Salah satu cara untuk mengubah penampilan atau
mempercantik diri yaitu dengan menggunakan kosmetika.

Menurut peraturan mentri kesehatan Rl No. 140 tahun 1991

Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang siap digunakan bagi

luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ kelamin bagia

luar), gigi dan rongga mulut, untuk membersihkan, menambah daya
tarik, mengubah penampilan, melindungi supaya keadaan menjadi
lebih baik.

Sementara itu, Rachmi Primadiati (2001:74) menjelaskan, kosmetika
merupakan suatu bahan yang dapat digunakan untuk mempercantik atau
merawat diri. Secara definitif kosmetika diartikan sebagai suatu ilmu yang
mempelajari kandungan bahan dan manfaat yang dihasilkan oleh pemakaian
bahan tersebut terhadap penampilan dan kecantikan seseorang.

Keinginan untuk mempercantik diri secara berlebihan, salah pengertian
akan kegunaan kosmetik, menyebabkan seseorang berbuat kesalahan dalam
memilih dan menggunakan kosmetik tanpa memperhatikan kondisi kulit dan
pengaruh lingkungan. Hasil yang didapatkan tidak membuat kulit menjadi
sehat dan cantik, tetapi malah terjadi berbagai kelainan kulit yang disebabkan
oleh penggunaan kosmetika tersebut. Menurut Rostamailis (2005:16)
menjelaskan bahwa; kosmetik dapat dikelompokkan atas tiga kelompok, yaitu
(1) kosmetik tradisional adalah kosmetik dengan bahan alami diolah sendiri
atau secara alami setiap pemakaian. (2) kosmetik modern (teknologi) adalah
menggunakan bahan dan zat yang berbahan kimia, diolah didalam pabrik

dikemas dalam wadah yang aman indah dan menarik. (3) kosmetik semi

tradisional artinya kosmetik dengan bahan dasar alami ditambah pengawet



diolah melalui pabrik/teknologi dengan jumlah produksi yang banyakan dan
dikemas dalam wadah yang aman indah dan menarik contohnya masker.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kosmetik digunakan pada
organ luar badan untuk merawat kulit dan mempercantik diri seseorang,
sehingga dapat merubah penampilan seseorang lebih menarik.Usaha yang
dapat kita lakukan dalam upaya meghilangkan komedo salah satunya adalah
melakukan perawatan kulit wajah dengan menggunakan masker gambir peel
off (gel).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Dosen Senior Jurusan
Farmasi Universitas Andalas bahwasanya masker gambir peel off merupakan
masker yang dilakukan untuk perawatan kulit wajah yang berkhasiat sebagai
anti oksidan kuat, anti acne, mengurangi noda-noda hitam pada kulit wajah,
mengurangi bekas jerawat dan anti aging. Menurut Keen (2012:117) bahwa
masker bermanfaat untuk mencerahkan kulit wajah, mengecilkan pori-pori,
mengurangi kadar minyak pada kulit berminyak dan mengurangi jerawat serta
menyamarkan noda hitam pada kulit wajah. Perawatan adalah dilakukan
secara teratur. Bila tidak teratur akan dapat menimbulkan efek yang negatif
seperti penumpukan lemak dan kotoran pada kulit wajah, ditumbuhi jerawat,
pigmentasi dan kelainan lainnya. Oleh karena itu perawatan harus dilakukan
secara bertahap. Sedangkan menurut Hengky (2013) menjelaskan bahwa
penggunaan masker peel off sebaiknya dilakukan maksimal 1 x seminggu.
Masker ini termasuk kedalam proses perawatan kulit wajah berkomedo.

Dalam upaya menangani kulit wajah berkomedo dapat menggunakan produk



masker semi tradisional yang sudah siap untuk digunakan. Salah satunya
adalah masker gambir peel off.

Kresnawati dan Zainudin (2009) menjelaskan, sediaan masker gel
(peel off) dengan berbagai macam basis yang ada dipasaran umumnya
dikombinasi dengan bahan alam. Katekin merupakan komponen utama dari
tanaman gambir yang bersifat sebagai antioksidan sangat kuat sehingga
memiliki berbagai macam khasiat baik pemakaian secara peroral maupun
topikal. Penelitian yang berkaitan dengan aktivitas ekstrak gambir telah
banyak dilakukan diantaranya aktivitas antioksidan dan antibakteri dari
turunan metil ekstrak etanol daun gambir.

Terkait dengan hal itu, telah banyak penelitian yang dilakukan
berkaitan tentang perawatan kulit wajah dengan menggunakan bahan-bahan
atau tumbuhan alami yang di jadikan kosmetik perawatan seperti masker
wajah, di antaranya: Jeruk Nipis, bengkoang, mentimun, jagung, ketan hitam.
Selain itu tanaman obat yang mempunyai efek anti jerawat dan komedo
menurut Sabarni (2015:108) adalah Gambir.

Sabarni (2015: 5) menjelaskan, Gambir adalah sari getah yang
diekstraksi dari daun dan ranting tanaman gambir. Gambir (Uncaria gambir)
merupakan spesies tanaman berbunga genus uncariai dalam family rubiaceae.
Komponen kimia utama gambir adalah katekin dan tanin. Katekin merupakan
monomer dari tanin dimana menurut Wegener (1985) jika 3 sampai 8 molekul

katekin membentuk polimer maka polimer yang terbentuk adalah tanin.



Menurut Gumbira dkk (2009:15) katekin tergolong dalam jenis
pseudotanin dan termasuk polifenol antioksidan yang bersifat dapat larut
dalam alkohol dingin, air panas, serta asam asetat glasial dan aseton, serta
salah satu bahan alami yang memiliki Aktifitas Bakteri yang dapat membunuh
bakteri pada jerawat. Aktivitas Kkatekin sebagai antibakteri telah
dimanfaatkan dalam industri kosmetik, telah dilakukan uji diantaranya
sebagai anti aging dan sebagai anti jerawat (anggraini, 2013:105) dan sebagai
astringen (sabarni, 2015: 108)

Thorpe dan Whiteley (1921 ) dimana kandungan utama dari gambir
(katekin) ini dapat dimanfaatkan di berbagai bidang industri, salah satunya
yakni industri kosmetik guna mengatasi berbagai macam keluhan atau
masalah pada kulit manusia. Kasim (2011:1) menjelaskan katekin dan tanin
juga akan mempunyai manfaat berbeda pula. Katekin yang lebih banyak
dimanfaatkan kosmetik anti aging, digunakan sebagai bahan penyamak kulit.

Penggunaan katekin gambir sebagai kosmetik telah dilakukan uji
diantaranya sebagai antiaging (Maurya dan Risvi: 2009) sebagai anti jerawat
dengan daya hambat terbesar konsentrasi ekstrak etil asetat gambir 6%
(Anggraini: 2013). Selanjutnya, Bakhtiar (2011) juga menyatakan, selain itu
katekin gambir juga dapat mengurangi penguapan air pada kulit dengan
konsentrasi gambir 3%.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa masker gambir peel off
dapat dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai macam keluhan pada kulit

manusia seperti menghilangkan noda-noda hitam pada kulit wajah, anti aging,



anti oksidan dan sebagai bahan penyamak kulit karena dalam bahan tersebut
terdapat zat atau senyawa yang bermanfaat seperti katekin (cathechin) dan
tanin (asam catechu tannat) yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan
jamur. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Dosen Senior Jurusan
Farmasi Universitas Andalas bahwasanya gambir sudah pernah diolah untuk
dijadikan masker gambir oleh Andalas Farma. Andalas Farma Mulai Berdiri
pada 01 September 2014 yang beralamat di Kampus Unand Limau Manis, PO
BOX 143, Padang 25163, Sumatera Barat — Indonesia. Produk-produk dari
bahan gambir ini sudah memilki izin dari Dinas Kesehatan P-IRT
N0.212137101462.

Namun produksinya terhenti dikarenakan kurangnya promosi serta
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat dari gambir. Oleh sebab
itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
penggunaan masker gambir peel off terhadap perawatan kulit wajah
bekomedo”. Dengan berbagai perlakuan yang akan diamati dari segi jumlah

komedo.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat di temukan
permasalahan  kelainan kulit (komedo) diantaranya dapat diidentifikasi
sebagai berikut:
1. Kulit wajah berminyak dapat menyumbat pori-pori sehingga menyebabkan

beberapa masalah pada kulit wajah.



2. Komedo merupakan kelainan kulit wajah yang paling banyak ditemukan
pada kalangan remaja dan orang dewasa dari umur 17-25 tahun.

3. Komedo pada kulit wajah menyebabkan kurangnya rasa percaya diri
dalam pergaulan.

4. Ekstrak gambir cenderung dimanfaatkan secara tradisional di Indonesia
yakni sebagai pelengkap makan sirih dan obat ketika diare, dengan kata
lain gambir belum memiliki daya guna tinggi dan tidak sebanding dengan
nilai ekspor gambir ke beberapa negara di dunia.

5. Kandungan bahan alami gambir diduga dapat menghilangkan komedo.

6. Penelitian tentang pengaruh penggunaan masker gambir peel off dalam

perawatan kulit wajah berkomedo belum pernah dilakukan.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat keterbatasan tenaga,
waktu, dan biaya. Maka penelitian ini akan memfokuskan hanya pada
pengaruh penggunaan masker gambir peel off terhadap perawatan kulit wajah
berkomedo dengan jenis komedo hitam (blackhead) pada wanita usia 17- 25
tahun yang meliputi:
1. Perawatan kulit wajah berkomedo dengan jenis komedo hitam (blackhead)
tanpa penggunaan masker gambir peel off pada kelompok kontrol.
2. Perawatan kulit wajah berkomedo dengan jenis komedo hitam (blackhead)
dengan penggunaan masker gambir peel off pada kelompok eksperimen.
3. Perbandingan hasil perawatan kulit wajah berkomedo dengan jenis

komedo hitam (blackhead) pada kelompok kontrol dan eksperimen.
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D. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pengaruh perawatan kulit wajah berkomedo tanpa
penggunaan masker gambir peel off pada kelompok kontrol?
2. Bagaimanakah pengaruh penggunaan masker gambir peel off dengan
perlakuan 1 kali dalam 7 hari pada kelompok eksperimen?
3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh penggunaan masker gambir peel off

pada kelompok kontrol, dan kelompok eksperimen?

E. Tujuan Penelitian
1. Secara umum
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk melihat pengaruh
penggunaan masker gambir peel off terhadap perawatan kulit wajah
berkomedo dengan jenis komedo hitam (blackhead).
2. Secara khusus

a. Untuk mendeskripsikan perawatan kulit wajah berkomedo dengan
jenis komedo hitam (blackhead) tanpa penggunaan masker gambir peel
off pada kelompok kontrol yang di amati dari segi, jumlah komedo.

b. Untuk mendeskripsikan perawatan kulit wajah berkomedo dengan
jenis komedo hitam (blackhead) dengan penggunaan masker gambir
peel off terhadap kulit wajah berkomedo yang di amati dari segi,
jumlah komedo.

c. Untuk menganalisis perbedaan pengaruh perawatan kulit wajah
berkomedo pada kelompok kontrol tanpa penggunaan masker gambir
peel off dan kelompok eksperimen dengan penggunaan masker gambir

peel off.
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti: sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan di
Universitas Negeri Padang.

Bagi prodi: sebagai bahan masukan dalam pengembangan ilmu yang
berkaitan dengan pengaruh penggunaan masker gambir peel off terhadap
perawatan kulit wajah komedo dengan jenis komedo hitam (blackhead).
Bagi mahasiswa jurusan TRK: dapat memberikan tambahan untuk
pengetahuan bagi yang berkecimpung di bidang kecantikan.

Bagi responden: hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan dalam melakukan perawatan kulit wajah berkomedo dengan
jenis komedo hitam (blackhead).

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi yang membaca



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data pada BAB 1V, berikut diuraikan kesimpulan
dari penelitian yang telah dilakukan:

1. Pengaruh penggunaan masker gambir peel off terhadap perawatan kulit
wajah berkomedo pada kelompok kontrol (tanpa menggunakan masker
gambir peel off) setelah 7 X perlakuan selama 56 hari hanya
memperlihatkan sedikit perubahan pada indikatornya, seperti pada
indikator jumlah komedo hanya memperoleh skor rata-rata 2.00 ini masuk
pada ketegori tetap.

2. Pengaruh penggunaan masker gambir peel off terhadap perawatan kulit
wajah berkomedo pada kelompok eksperimen dengan pemakaian 1 kali
dalam 7 hari sebanyak 7 X perlakuan selama 56 hari memperlihatkan
pengaruh/ perubahan pada indikatornya. Seperti pada indikator jumlah
komedo memperoleh skor rataO-rata 4.00 yang ini masuk pada kategori
banyak berkurang.

3. Hipotesis HO yang berbunyi tidak terdapat perbedaan pengaruh yang
bermakna pada penggunaan penggunaan masker gambir peel off pada
kedua kelompok terhadap perawatan kulit wajah berkomedo dengan taraf

signifikansi 0,05 (tingkat kepercayaan 95%) ditolak.
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B. Saran

1.

Bagi jurusan pendidikan tata rias dan kecantikan dapat menggunakan
masker gambir peel off sebagai salah satu bahan masukan untuk praktek
pada mata kuliah perawatan kulit wajah.

Bagi responden dapat menggunakan masker gambir peel off sebagai salah
satu alternatif dalam perawatan kulit wajah berkomedo.

Bagi mahasiswa jurusan pendidikan tata rias dan kecantikan, penelitian ini
dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan terutama
dibidang pengetahuan kosmetik dan penggunaanya sesuai kondisi kulit.
Kepada pembaca yang berkecimpung dibidang kecantikan hasil penelitian
ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk diri sendiri
maupun dalam merawat klien di salon kecantikan.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti pengaruh penggunaan

masker gambir peel off dengan indikator kecerahan kulit.
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